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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah S&geri 3 Nagarawangi,

yang beralamat di Jalan Lukmanul Hakim No. 6, D&sguraja, Kecamatan

Cihideung, Kota Tasikmalaya. Alasan terpilihnya 8geri 3 Nagarawangi

sebagai lokasi penelitian sebagai berikut.

1. Kurikulum yang digunakan di SD Negeri 3 Nagarawangialah KTSP
2006. Dalam kurikulum tersebut, terdapat standampeiensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesgbgrkaitan dengan
pembelajaran menulis karangan narasi di kelas V.

2. Guru kelas V SD Negeri 3 Nagarawangi belum melakisam analisis
terhadap kesalahan penggunaan konjungsi dalamdaarararasi.

3. Siswa SD Negeri 3 Nagarawangi banyak mengalamikeiag peristiwa

yang memiliki urutan waktu.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka subjek dadaralitian ini adalah
siswa kelas V. Jumlah rombongan belajar kelas VN&igeri 3 Nagarawangi
adalah dua rombongan belajar, yakni kelas V/a adaskV/b. Subjek penelitian
yang dipilih adalah kelas V/a, karena pada pelaaastudi pendahuluan tanggal
29 Januari 2014, guru kelas V/a mempunyai dokunaeangan narasi siswa yang
dibuat pada semester ganjil, sedangkan guru kélatidak mempunyai dokumen
karangan narasi siswa.

Siswa kelas V/a berjumlah 29 orang siswa yangriet@iorang siswa laki-
laki dan 17 orang siswa perempuan. Sebagian bissea kelas V/a SD Negeri 3
Nagarawangi memiliki karakter rajin, aktif, dan p@m Dari 17 orang siswa
perempuan, satu orang siswa bernama Nisya pindatabepada bulan Februari
2014 dengan alasan ikut orang tua pindah domiB#ingan demikian, jumlah
siswa kelas V/a berjumlah 28 orang.

Dokumen karangan narasi siswa yang diperoleh dau gelas V/a SD

Negeri 3 Nagarawangi sebanyak 29 karangan karerend@n tersebut dibuat
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ketika jumlah siswa kelas V/a berjumlah 29 orangkimen karangan narasi
siwa tersebut merupakan data penelitian yang diatu Maka dari itu, subjek

dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V/a SD Megi®&lagarawangi.

B. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini diawali dengan menantumasalah yang akan
diteliti. Penentuan masalah dilakukan dengan mé&kakuyengamatan terhadap
kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia. Setdikdtahui dalam kurikulum
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat SK dan K@ alean diteliti. Kemudian,
peneliti melakukan studi pendahuluan di SD NegeriN8garawangi agar
memperoleh gambaran awal mengenai masalah. Setelahgkaji dan
mengidentifikasi studi pendahuluan yang ternyatsuaedengan masalah yang
menjadi fokus penelitian. Peneliti mencari penatityang relevan untuk mencari
informasi terkait dengan masalah yang menjadi fogaselitian. Setelah itu,
merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan panelRertanyaan penelitian
yang dibuat adalah pertanyaan penelitian secararudam pertanyaan penelitiaan
secara khusus.

Berangkat dari masalah yang diteliti, dilakukanid@jpustaka mengenai
materi-materi yang relevan dengan masalah. Mataterntersebut berasal dari
beberapa sumber buku. Setelah melakukan kajiaakajstemudian menentukan
metode penelitian yang sesuai. Selanjutnya, meégigkengumpulan data yang
dibutuhkan. Data penelitian ini telah didapat k&tdétudi pendahuluan dengan
menggunakan teknik studi dokumentasi. Selanjutagtuk melengkapi data yang
telah didapatkan, maka peneliti melakukan penguampulata kembali dengan
menggunakan teknik wawancara. Setelah data pametégrkumpul, data tersebut
dipaparkan. Kemudian, melakukan analisis data dengeeninjau kembali
rumusan masalah penelitian. Analisis data dilakukgar data yang terkumpul
sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditensgksmtumnya. Hasil analisis
data tersebut dideskripsikan dan membuat simpuénrelgian yang dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Desamelian ini digambarkan

dalam bagan penelitian sebagai berikut.
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Gambar 3.1.
Bagan Penelitian
Bagan penelitian di atas merupakan desain pemeliteng dibuat oleh
peneliti. Bagan tersebut dibuat untuk memperjelamgparan desain penelitian

ini.

C. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini berawal dari pembuatan Surat Kegaan(SK) Penelitian,
meminta ijin penelitian kepada Kepala Kesatuan Bandan Polotik, Kepala
Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya, dan Kepala Békd&SD Negeri 3
Nagarawangi. Setelah itu, penelitian dilaksanakiaSQI Negeri 3 Nagarawangi
untuk mendapatkan data penelitian. Data terselklagifikasi, diinterpretasi,
dianalisis, dideskripsikan, dan dibuat simpulanghiéan.

D. Metode Pendlitian
Pada penelitian ini, metode penelitian yang diganaladalah analisis
deskriptif. Metode ini digunakan dengan alasan tlapanggambarkan atau
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mendeskripsikan hasil analisis terhadap suatu ieejaghng sedang berlangsung.
Penelitian dilakukan di SD Negeri 3 Nagarawangukndapat mendeskripsikan
hasil dari analisis kejadian yang sebenarnya.

Penelitian ini disusun dan dilaksanakan dengan merakan metode
deskriptif berdasarkan pedoman analisis melaludgeatan kualitatif. Prof. Dr.
Sugiyono (2008, him. 15) mendefinisikan bahwa

Metode penelitian kualitatif adalah metode perailityang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk nigrgada kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperirdengna peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan dalakuian secara
purposive dan snowbaal, teknik pengumppulan data dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/ku#éfitadan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada gersasil
Dalam penelitian kualitatif deskriptif, penelitilitdatkan dalam situasi dan
fenomena yang sedang dipelajari. Berdasarkan hasiigamatan, peneliti
berusaha menginterpretasikan fakta yang relevaaraeasenyeluruh. Oleh karena
itu, “analisis kualitatif fokusnya pada penunjukkamakna, deskripsi,
penjernihan, dan penempatan data pada konteksrsiagraasing dan seringkali
melukiskannya dalam bentuk kata-kata daripada ddbemtuk angka-angka”

(Mahsun, 2005, him. 257).

E. Instrumen Pendlitian
Sugiyono (2008, him. 307) berpendapat bahwa

Dalam penelitian kualitatif intrumen utamanya abalpeneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjgEas, maka
kemungkinan akan dikembangkan intrumen penelitiadeshana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membanding&agan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.

Berdasarkan pendapat di atas, instrumen utama dadaelitian ini adalah
peneliti sendiri. Peneliti menggunakan alat untukemmpermudah dalam
pengumpulan data. Alat yang digunakan berupa kadta dan pedoman
wawancara semiterstruktur.

Kartu data digunakan untuk mempermudah dalam pengekkan dan

kategorisasi data. Data yang digunakan adalah dekukarangan narasi siswa



32

kelas V/a SD Negeri 3 Nagarawangi. Selain karta,dastrumen penelitian lain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedomamvancara. Pedoman
wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakd@gat&n wawancara agar
fokus pertanyaan tetap pada masalah penelitian. aMzava ditujukan kepada

guru dan siswa kelas V/a SD Negeri 3 Nagarawangi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dakmeliian ini adalah
studi dokumentasi dan wawancara.
1.  Studi Dokumentas

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh datalitatif terhadap
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus p&meliDokumentasi yang
diambil dalam penelitian adalah dokumen pribadivaisDokumen pribadi siswa
yang diteliti dalam penelitian ini berupa hasil&agan narasi tentang pengalaman
pribadi siswa. Peneliti akan meneliti kesalahanggenaan konjungsi dalam
karangan narasi siswa sesuai dengan tujuan panetiii
2. Wawancara

Esterberg (dalam Sugiyono, 2008, him. 317) berpestdabahwa
“wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang battukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstkaksmakna dalam suatu topik
tertentu”. Peneliti membutuhkan berbagai macamrmési untuk dijadikan data
dalam penelitian ini. Data penelitian ini perlu edigkapi, maka dilakukan
wawancara.

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitianadalah wawancara
semiterstruktur, yaitu wawancara yang dilakukanakigppihak yang diteliti untuk
mengetahui lebih dalam mengenai masalah dalam ipanel Peneliti
menggunakan pedoman wawancara untuk mempermudahnyal kegiatan
wawancara. Wawancara ditujukan kepada siswa danlglas V/a SD Negeri 3
Nagarawangi. Penggunakan teknik wawancara iniragk@n dapat mengetahui
penyebab terjadinya kesalahan penggunaan konjutgam karangan narasi

siswa kelas V/a SD Negeri 3 Nagarawangi.
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G. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalah model
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2008, him. 337) yang menjelaskan
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukasecara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntasggelilatanya sudah jenuh”.

Seluruh data yang diperoleh melalui studi literatdan wawancara

semiterstruktur disusun secara sistematis. Kemudiata diolah dan dianalisis
untuk memecahkan masalah yang diteliti serta ddpatahui korelasi dalam
setiap masalah. Data-data tersebut diolah denganssbagai berikut.
1. Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan adalah data weavardan dokumentasi.
Data yang terkumpul dianalisis dengan cara diraddesduksi data yang telah
terkumpul saat di lapangan yaitu memilih, mensortiengklasifikasikan atau
mengkategorikan setiap data pada hal-hal pokok yaedpubungan dengan
masalah penelitian, yakni hal-hal yang berkaitangde kesalahan penggunaan
konjungsi dalam karangan narasi.
2. Penygjian Data

Penyajian data dalam penelitian ini adalah dengamasukan data yang
telah direduksi dan dikorelasikan dengan literdtardalam teks naratif yang
memaparkan permasalahan yang terjadi dan menggkeambaratau
mendeskripsikan hasil penelitian yang sudah menggbaoses analisis kedalam
bentuk tulisan.
3. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulanu aterifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan gambaasau deskripsi yang
menjawab rumusan masalah yaitu kesalahan penggukaapingsi dalam
karangan narasi. Setelah kesimpulan didapatkana nddlkukan penyusunan

skripsi sebagai laporan penelitian yang telah ditak.



